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Bab 1: Konsep Dasar 

Keperawatan Maternitas 

 

1.1 Pengertian Keperawatan Maternitas 

Keperawatan maternitas merupakan salah satu bentuk 

pelaanan professional keperawatan yang ditujukan kepada wanita 

pada masa usia subur (WUS) berkaitan dengan system reproduksi, 

kehamilan, melahirkan, nifas, antara dua kehamilan dan bai baru 

lahir sampai umur 40 hari, beserta keluarganya, berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan dasar dalam beradaptasi secara fisik dan 

psikologi untuk mencapai kesejahteraan keluarga dengan 

menggunakan teknik proses keperawatan. Setiap individu 

mempunyai hak untuk lahir sehat maka setiap individu berhak 

mendapatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas. Keperawatan 

ibu menyakini bahwa peristiwa kelahiran merupakan proses fisik 

dan psikis yang normal serta membutuhkan adaptasi fisik dan 

psikososial dari individu dan keluarga, sehingga dibutuhkan asuhan 

persalinan normal (Bobak, 2018).  

 Keperawatan maternitas adalah cabang ilmu keperawatan 

yang berfokus pada perawatan ibu selama masa kehamilan, 

persalinan, dan pasca persalinan. Keperawatan ini bertujuan untuk 

memastikan kesehatan ibu dan bayi, mendukung proses kelahiran 

yang aman dan nyaman, serta memberikan intervensi yang sesuai 
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untuk mencegah dan menangani komplikasi yang dapat terjadi 

selama periode perinatal. Keperawatan maternitas tidak hanya 

berorientasi pada aspek medis, tetapi juga mencakup teknik holistik 

yang mempertimbangkan kondisi fisik, psikologis, emosional, dan 

sosial ibu serta keluarganya. 

Keperawatan maternitas mencakup berbagai tahap dalam 

siklus reproduksi seorang ibu. Selama masa kehamilan, perawat 

maternitas bertanggung jawab untuk memberikan edukasi mengenai 

perawatan prenatal, pemantauan kesehatan ibu dan janin, serta 

identifikasi dini terhadap faktor risiko yang dapat mempengaruhi 

kehamilan. Pemeriksaan antenatal secara rutin dilakukan untuk 

memastikan perkembangan janin yang optimal serta untuk 

mendeteksi kemungkinan komplikasi seperti preeklamsia, diabetes 

gestasional, atau infeksi yang dapat membahayakan ibu dan bayi. 

Dalam tahap ini, perawat juga memberikan konseling kepada ibu 

mengenai pola makan sehat, aktivitas fisik yang dianjurkan, serta 

persiapan mental dan emosional menghadapi persalinan. 

Selama persalinan, perawat maternitas berperan penting 

dalam mendukung ibu secara fisik dan emosional agar proses 

kelahiran dapat berlangsung dengan aman. Pengalaman melahirkan 

anak merupakan tugas perkembangan keluarga, dapat 

mengakibatkan krisis situasi selama anggota keluargatidak 

merupakan satu keluarga yang utuh. Proses kelahiran merupakan 

permulaan bentuk hubungan baru dalam keluarga yang sangat 

penting. Pelayanan keperawatan ibu akan mendorong interaksi 

positif dari orang tua, bai dan anggota keluarga lainnya dengan 
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menggunakan sumber-sumber dalam keluarga. Mereka bertugas 

untuk memantau kondisi ibu dan bayi, memberikan manajemen 

nyeri yang sesuai, serta bekerja sama dengan tim medis dalam 

menangani persalinan normal maupun yang membutuhkan 

intervensi medis seperti tindakan induksi atau operasi caesar. Dalam 

kondisi tertentu, perawat juga membantu dalam prosedur darurat, 

seperti resusitasi neonatal jika bayi mengalami kesulitan bernapas 

saat lahir. Teknik berdasar kasih sayang dan dukungan psikologis 

selama persalinan sangat berpengaruh terhadap pengalaman 

melahirkan yang lebih positif bagi ibu. 

Pasca persalinan, keperawatan maternitas berfokus pada 

pemulihan ibu serta perawatan bayi baru lahir. Periode ini dikenal 

sebagai masa nifas, di mana ibu mengalami berbagai perubahan 

fisiologis dan emosional yang membutuhkan pemantauan khusus. 

Perawat membantu ibu dalam proses menyusui, mengajarkan teknik 

perawatan bayi yang benar, serta memberikan edukasi mengenai 

tanda-tanda komplikasi pasca persalinan seperti infeksi atau 

perdarahan postpartum. Selain itu, perawat maternitas juga 

memberikan dukungan bagi ibu yang mengalami baby blues atau 

depresi pasca persalinan, yang dapat berdampak pada kesejahteraan 

ibu dan keterikatan dengan bayi. 

Dalam konteks yang lebih luas, keperawatan maternitas juga 

mencakup peran dalam program kesehatan masyarakat, seperti 

peningkatan angka cakupan imunisasi bayi, penyuluhan mengenai 

kesehatan reproduksi, serta program keluarga berencana. Di 

berbagai negara, perawat maternitas turut berperan dalam upaya 
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menurunkan angka kematian ibu dan bayi dengan mengedukasi 

masyarakat mengenai pentingnya akses terhadap layanan kesehatan 

maternal yang berkualitas. 

Dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

dalam bidang kesehatan ibu dan anak, peran keperawatan maternitas 

terus berkembang. Pemanfaatan teknologi dalam pemantauan 

kehamilan, seperti penggunaan ultrasonografi (USG) dan alat 

pemantau janin elektronik, semakin meningkatkan kualitas layanan 

yang diberikan kepada ibu hamil. Selain itu, teknik berdasar bukti 

(evidence-based practice) dalam keperawatan maternitas terus 

dikembangkan untuk memastikan bahwa intervensi yang diberikan 

efektif dan aman bagi ibu serta bayi. 

Secara keseluruhan, keperawatan maternitas adalah aspek 

penting dalam pelayanan kesehatan yang berkontribusi besar 

terhadap kesejahteraan ibu dan anak. Dengan memberikan 

perawatan yang optimal selama kehamilan, persalinan, dan pasca 

persalinan, keperawatan maternitas membantu menciptakan 

pengalaman melahirkan yang lebih positif serta mendukung tumbuh 

kembang bayi secara optimal. Keberhasilan dalam keperawatan 

maternitas tidak hanya bergantung pada intervensi medis semata, 

tetapi juga pada teknik yang holistik, berdasar empati, serta 

didukung oleh sistem kesehatan yang memadai untuk memastikan 

keselamatan ibu dan anak dalam setiap tahap perjalanan maternitas. 
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1.2 Cakupan Keperawatan Maternitas 

Keperawatan maternitas merupakan cabang keperawatan 

yang berfokus pada wanita usia subur (WUS), perawatan ibu dan 

bayi selama masa kehamilan, persalinan, dan setelah melahirkan 

sampai umur 40 hari dan gangguan reproduksi yang sering terjadi 

pada wanita beserta keluarga yang berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan dasar dalam melakukan adaptasi fisik dan psikologis 

dengan menggunakan teknik proses keperawatan. (Dhiana S, 2021).  

Tujuan utama dari keperawatan maternitas adalah memastikan 

kesehatan dan kesejahteraan ibu serta bayi dengan memberikan 

perawatan yang komprehensif, mulai dari pemantauan kehamilan 

hingga edukasi kesehatan reproduksi. Ruang lingkup keperawatan 

maternitas mencakup berbagai aspek perawatan yang dirancang 

untuk mendukung ibu dan keluarga dalam menjalani proses 

kehamilan dan persalinan dengan aman serta meminimalkan risiko 

komplikasi. 

Masa kehamilan adalah suatu periode ketika ovum wanita 

dibuahi oleh sprema laki-laki sampai dengan waktu kelahiran 

seorang individu. Perawatan selama masa kehamilan (antenatal care) 

bertujuan untuk memantau perkembangan janin serta menjaga 

kesehatan ibu agar tetap optimal hingga saat persalinan. Antenatal 

care meliputi pemeriksaan rutin untuk menilai pertumbuhan janin, 

deteksi dini komplikasi kehamilan seperti preeklampsia atau 

diabetes gestasional, serta pemberian suplemen yang diperlukan 

seperti asam folat dan zat besi. Selain itu, edukasi mengenai pola 
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makan sehat, aktivitas fisik yang sesuai, serta persiapan mental dan 

fisik untuk persalinan juga menjadi bagian penting dari perawatan 

antenatal. 

Masa persalinan adalah suatu periode ketika seorang wanita 

melahirkan. Pendampingan dan dukungan selama proses persalinan 

(intrapartum care) merupakan bagian penting dari keperawatan 

maternitas. Peran tenaga keperawatan selama persalinan meliputi 

pemantauan kontraksi, tanda-tanda vital ibu dan janin, serta 

memberikan dukungan emosional kepada ibu. Tenaga keperawatan 

juga berperan dalam membantu proses persalinan agar berlangsung 

dengan aman, baik dalam persalinan normal maupun yang 

membutuhkan intervensi medis seperti operasi sesar. Selain itu, 

teknik manajemen nyeri, seperti pernapasan terkontrol dan 

penggunaan analgesik, dapat diterapkan untuk membantu ibu 

mengatasi rasa sakit selama persalinan. 

Masa pasca melahirkan atau nifas adalah perawatan masa 

nifas adalah perawatan terhadap wanita hamil yang telah selesai 

bersalin sampai alat-alat kandungan kembali seperti sebelum hamil, 

lamanya kira-kira 6-8 minggu. Perawatan ibu dan bayi pasca 

persalinan (postpartum care) bertujuan untuk mencegah komplikasi 

serta meningkatkan kesejahteraan ibu dan bayi. Setelah melahirkan, 

ibu memerlukan pemantauan untuk mencegah perdarahan 

postpartum, infeksi, dan gangguan kesehatan mental seperti depresi 

pascapersalinan. Pada saat yang sama, bayi juga perlu mendapatkan 

perawatan yang optimal, termasuk inisiasi menyusu dini (IMD), 

pemantauan tanda-tanda vital, serta deteksi dini gangguan 
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perkembangan atau kelainan kongenital. Postpartum care juga 

mencakup edukasi mengenai perawatan bayi, pentingnya pemberian 

ASI eksklusif, serta pemulihan fisik dan emosional ibu setelah 

melahirkan. 

Penyuluhan dan edukasi kesehatan reproduksi untuk ibu dan 

keluarga merupakan bagian integral dari keperawatan maternitas. 

Edukasi ini meliputi informasi mengenai perencanaan kehamilan, 

kontrasepsi, serta perawatan kesehatan reproduksi yang 

berkelanjutan. Selain itu, peran tenaga keperawatan juga mencakup 

peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan berkala, pencegahan infeksi menular 

seksual, serta deteksi dini penyakit yang dapat mempengaruhi sistem 

reproduksi. 

Secara keseluruhan, keperawatan maternitas memiliki peran 

yang sangat luas dan mencakup berbagai aspek yang berkaitan 

dengan kesehatan ibu dan bayi. Dengan teknik yang holistik dan 

berdasar bukti, tenaga keperawatan dapat memberikan perawatan 

yang optimal untuk memastikan keselamatan serta kesejahteraan ibu 

dan bayi selama kehamilan, persalinan, dan periode postpartum. 

 

1.3 Prinsip Dasar Keperawatan Maternitas 

Prinsip dasar keperawatan maternitas adalah memperhatikan 

aspek legal dan etis, serta melakukan upaya preventif dan promotif. 

Keperawatan maternitas adalah cabang keperawatan yang berfokus 

pada perawatan ibu selama masa kehamilan, persalinan, dan pasca 
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persalinan, serta perawatan bayi baru lahir. Prinsip-prinsip 

keperawatan maternitas adalah menghormati hak pasien, tidak 

merugikan pasien, melakukan yang terbaik bagi pasien, bersikap adil 

kepada semua pasien, jujur kepada pasien dan keluarga, menepati 

janji kepada pasien, menghormati orang lain, mengerjakan dengan 

baik. Prinsip dasar dalam keperawatan maternitas bertujuan untuk 

memastikan kesehatan dan kesejahteraan ibu serta bayi dengan 

teknik yang aman, efektif, dan berdasar bukti. 

1.3.1 Asuhan Berdasar Bukti 

Asuhan berdasar bukti merupakan penerapan praktik 

keperawatan yang didukung oleh pembaruan pengetahuan ilmiah 

dan pengalaman klinis untuk memastikan bahwa intervensi yang 

diberikan efektif dan aman bagi ibu dan bayi. Keperawatan 

maternitas terus berkembang seiring dengan kemajuan ilmu 

kedokteran dan teknologi, sehingga perawat harus selalu 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka berdasarkan 

temuan terbaru. Penggunaan protokol yang terbukti efektif dalam 

menangani kehamilan, persalinan, serta komplikasi yang mungkin 

terjadi dapat meningkatkan hasil kesehatan ibu dan bayi. 

1.3.2 Teknik Holistik 

Teknik holistik dalam keperawatan maternitas menekankan 

bahwa perawatan ibu dan bayi tidak hanya berfokus pada aspek fisik, 

tetapi juga mencakup aspek emosional, sosial, dan psikologis. 

Kehamilan dan persalinan merupakan pengalaman yang kompleks 

dan dapat memengaruhi kondisi emosional serta mental ibu. Oleh 

karena itu, perawat tidak hanya bertanggung jawab dalam 
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memberikan perawatan medis, tetapi juga mendukung kesejahteraan 

emosional ibu dengan memberikan edukasi, dukungan psikologis, 

serta membangun komunikasi yang baik dengan ibu dan 

keluarganya. Teknik ini juga mencakup dukungan terhadap ibu 

dalam proses menyusui, perawatan bayi, serta adaptasi terhadap 

perubahan peran sebagai orang tua. 

1.3.3 Kolaborasi Interprofesional 

Keperawatan maternitas memerlukan kerja sama antara 

berbagai tenaga kesehatan, termasuk dokter, bidan, ahli gizi, serta 

tenaga kesehatan lainnya untuk memberikan perawatan terbaik bagi 

ibu dan bayi. Kolaborasi interprofesional sangat penting dalam 

menangani kondisi kehamilan yang berisiko tinggi, komplikasi 

persalinan, serta manajemen kesehatan ibu dan bayi setelah 

melahirkan. Dengan bekerja sama dalam tim multidisiplin, tenaga 

kesehatan dapat mengoptimalkan kualitas layanan, mengurangi 

risiko komplikasi, serta memastikan bahwa ibu dan bayi menerima 

perawatan yang komprehensif dan tepat waktu. 

1.3.4 Pencegahan Komplikasi 

Pencegahan komplikasi merupakan prinsip utama dalam 

keperawatan maternitas yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor risiko sejak dini dan menerapkan strategi pencegahan yang 

sesuai. Beberapa komplikasi kehamilan dan persalinan, seperti 

preeklamsia, diabetes gestasional, infeksi, serta perdarahan 

postpartum, dapat dicegah atau dikelola dengan pemantauan yang 

cermat dan intervensi yang cepat. Perawat berperan dalam 

melakukan pemeriksaan rutin, mendeteksi tanda-tanda bahaya, serta 



10 
 

memberikan edukasi kepada ibu hamil tentang cara menjaga 

kesehatan selama kehamilan. Selain itu, dukungan dalam perawatan 

pasca persalinan, termasuk pemantauan kesehatan mental ibu serta 

kesehatan bayi, juga penting dalam mencegah komplikasi jangka 

panjang. 

Keperawatan maternitas yang berkualitas didasarkan pada 

penerapan prinsip-prinsip asuhan berdasar bukti, teknik holistik, 

kolaborasi interprofesional, serta pencegahan komplikasi. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, tenaga keperawatan dapat 

memberikan perawatan yang optimal bagi ibu dan bayi, memastikan 

keselamatan selama proses kehamilan dan persalinan, serta 

mendukung kesejahteraan ibu dalam perjalanan menjadi orang tua. 

 

1.4 Peran Perawat dalam Keperawatan 

Maternitas 

Perawat memiliki peran yang sangat penting dalam 

keperawatan maternitas, yang mencakup perawatan ibu hamil, ibu 

bersalin, dan ibu pasca persalinan, serta dukungan terhadap bayi 

baru lahir, memastikan kesejahteraan ibu dan bayi, membantu 

mengatasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan dan 

kesejahteraan ibu, bai dan keluarga.  Dalam konteks ini, perawat 

tidak hanya bertanggung jawab atas aspek klinis dari perawatan 

maternitas, tetapi juga memberikan dukungan emosional, edukasi, 

serta advokasi bagi ibu dan keluarganya. Dengan keahlian dan 

kompetensinya, perawat membantu memastikan bahwa setiap ibu 
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mendapatkan perawatan yang berkualitas, aman, serta sesuai dengan 

kebutuhannya selama masa kehamilan, persalinan, dan pasca 

persalinan. 

Salah satu peran utama perawat dalam keperawatan 

maternitas adalah sebagai pemberi asuhan keperawatan, di mana 

mereka bertugas melakukan pengkajian terhadap ibu hamil, 

termasuk mengukur tanda-tanda vital, palpasi leopold dan auskultasi 

DJJ, memberikan pelayanan keperawatan sesuai dengan standee 

profesi, standar praktek, kode etik, dan SOP, merujuk pasien ke 

fasilitas pelayanan kesehatan yang lebih kompeten jika tidak mampu 

melakukan pemeriksaan atau tindakan, membantu pasien dalamn 

mengorganisasikan pikiran dan perasaannya untuk menerima dan 

memelihara kehamilan, melakukan perawatan bai baru lahir segera 

setelah lahir dan hingga berusia 40 hari, membuat laporan asuhan 

keperawatan bai baru lahir, menjamin proses rujukan yang baik, 

menjaga kerahasiaan segala informasi yang didapat tentang pasien, 

kecuali untuk kepentingan hokum. Dalam tahap kehamilan, perawat 

membantu dalam pemantauan kesehatan ibu dan janin, memberikan 

bimbingan mengenai tanda-tanda kehamilan yang sehat maupun 

tanda bahaya yang harus diwaspadai. Saat proses persalinan 

berlangsung, perawat bekerja sama dengan tim medis dalam 

memastikan bahwa ibu mendapatkan perawatan yang optimal, 

membantu mengelola rasa nyeri, serta memberikan dukungan 

psikologis agar proses persalinan berjalan lebih lancar. Setelah bayi 

lahir, perawat berperan dalam pemantauan kesehatan ibu dan bayi, 

membantu dalam proses inisiasi menyusu dini (IMD), serta 
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memberikan perawatan yang diperlukan dalam masa pemulihan 

pasca persalinan. 

Selain sebagai pemberi asuhan keperawatan, perawat juga 

memiliki peran sebagai edukator yang bertugas memberikan 

informasi mengenai kehamilan, persalinan, dan perawatan bayi 

kepada ibu dan keluarganya. Edukasi ini sangat penting dalam 

membantu ibu memahami perubahan yang terjadi selama kehamilan, 

serta bagaimana cara menjaga kesehatan diri sendiri dan bayinya. 

Perawat memberikan informasi mengenai pentingnya pemeriksaan 

kehamilan rutin, pola makan yang sehat, serta tanda-tanda bahaya 

yang perlu diperhatikan. Dalam tahap pasca persalinan, edukasi yang 

diberikan mencakup perawatan bayi baru lahir, teknik menyusui 

yang benar, serta bagaimana menangani perubahan emosional yang 

mungkin dialami ibu setelah melahirkan. Dengan pengetahuan yang 

tepat, ibu dan keluarganya dapat lebih siap dalam menghadapi 

tantangan selama kehamilan dan pasca persalinan, serta mampu 

memberikan perawatan yang optimal bagi bayi mereka. 

Peran sebagai konselor juga menjadi bagian penting dari 

tugas perawat dalam keperawatan maternitas. Perubahan fisik dan 

emosional yang terjadi selama kehamilan dan setelah persalinan 

dapat menjadi tantangan bagi banyak ibu, dan di sinilah perawat 

berperan dalam memberikan dukungan emosional serta bimbingan 

yang dibutuhkan. Perawat membantu ibu dalam mengatasi 

kecemasan, ketakutan, atau depresi yang mungkin muncul selama 

kehamilan dan setelah melahirkan, termasuk kondisi seperti baby 

blues atau depresi pasca persalinan. Melalui teknik yang empatik dan 
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suportif, perawat membantu ibu merasa lebih nyaman dan percaya 

diri dalam menghadapi perubahan yang terjadi, serta memberikan 

dukungan yang dapat memperkuat hubungan ibu dengan bayinya. 

Selain itu, perawat juga dapat membantu ibu dalam menyusun 

rencana persalinan yang sesuai dengan keinginannya serta 

memberikan saran mengenai cara persalinan yang aman sesuai 

dengan kondisi kesehatan ibu dan janin. 

Sebagai advokat pasien, perawat memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa hak ibu dan bayi terpenuhi selama masa 

kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan. Perawat berperan 

dalam memastikan bahwa setiap ibu mendapatkan informasi yang 

cukup mengenai prosedur medis yang akan dijalani, sehingga dapat 

membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatannya sendiri dan 

bayinya. Selain itu, perawat juga berperan dalam mendukung 

kebijakan yang berfokus pada kesejahteraan ibu dan bayi, seperti 

penerapan perawatan berdasar kasih sayang, promosi inisiasi 

menyusu dini (IMD), serta pemberian informasi mengenai hak-hak 

reproduksi ibu. Dalam situasi tertentu, perawat juga dapat berperan 

dalam melindungi ibu dari praktik-praktik yang tidak etis atau 

tindakan medis yang tidak perlu, serta membantu memastikan bahwa 

setiap ibu mendapatkan akses ke layanan kesehatan yang berkualitas 

tanpa diskriminasi. 

Secara keseluruhan, perawat memiliki peran yang sangat luas 

dan penting dalam keperawatan maternitas, baik dalam aspek klinis 

maupun dalam memberikan dukungan emosional dan sosial kepada 

ibu dan keluarga. Sebagai pemberi asuhan keperawatan, perawat 
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bertanggung jawab atas pemantauan dan perawatan ibu serta bayi 

selama masa kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan. Sebagai 

edukator, perawat memberikan informasi yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa ibu dan keluarganya memiliki pemahaman yang 

baik mengenai kesehatan maternal dan neonatal. Dalam perannya 

sebagai konselor, perawat membantu ibu dalam menghadapi 

tantangan emosional dan psikologis yang muncul selama kehamilan 

dan setelah melahirkan. Sementara itu, sebagai advokat pasien, 

perawat bertindak untuk memastikan bahwa hak ibu dan bayi 

dihormati dan bahwa setiap ibu mendapatkan perawatan yang aman 

dan bermartabat. Dengan mengintegrasikan berbagai peran ini, 

perawat dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi serta mendukung sistem 

kesehatan yang lebih baik dalam pelayanan maternitas. 

 

1.5 Latihan Soal 

1. Jelaskan pengertian keperawatan maternitas dan ruang 

lingkupnya. 

2. Sebutkan dan jelaskan prinsip dasar dalam keperawatan 

maternitas. 

3.  Apa saja peran perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

maternitas? 

4. Bagaimana teknik holistik diterapkan dalam keperawatan 

maternitas? 



15 
 

5. Jelaskan pentingnya kolaborasi interprofesional dalam 

keperawatan maternitas. 
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